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Abstract: This study aims to test the influence of green literacy and green organizational culture
on green innovation behavior with employee green behavior intention as a mediating variable
in generation Z employees. This study uses a quantitative method with a questionnaire using a
google form of 150 generation Z employees in Salatiga City and SEM-PLS analysis. The results
of the study indicate that the variables green literacy, green organizational culture, and
employee green behavior intention have an effect on green innovation behavior and the
variables green literacy and green organizational culture have an effect on employee green
behavior intention. Employee green behavior intenton has also been shown to mediate the effect
of green literacy on employee green behaviour intention. However, employee green behaviour
intention cannot mediate the effect of green organization culture on green innovation behavior.

Keyword: Green Literacy, Green Organization Culture, Green Innovation Behavior and
Employee Green Behaviour Intention

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh antara Literasi Hijau dan
Budaya Organisasi Hijau terhadap Perilaku Inovasi Hijau dengan Niat Karyawan berperilaku
Hijau sebagai variabel mediasi pada karyawan generasi Z. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan kuesioner menggunakan google form 150 orang karyawan generasi Z di Kota
Salatiga dan analisis SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi hijau, budaya
organisasi hijau, dan niat karyawan berperilaku hijau berpengaruh terhadap perilaku inovasi
hijau serta variabel literasi hijau dan budaya organisasi hijau berpengaruh terhadap niat
karyawan berperilaku hijau. Niat karyawan berperilaku hijau juga terbukti dapat memediasi
pengaruh literasi hijau terhadap perilaku inovasi hijau. Namun, niat karyawan berperilaku hijau
tidak dapat memediasi pengaruh budaya organisasi hijau terhadap perilaku inovasi hijau.

Kata Kunci: Literasi hijau, Budaya Organisasi Hijau, Perilaku Inovasi hijau, dan Niat
Karyawan berperilaku hijau
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PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnya kesadaran global akan perlunya konservasi lingkungan
sebagai upaya meminimalkan dampak pemanasan global, terdapat tekanan untuk mengadopsi
praktik bisnis berkelanjutan. Menurut Koirala, (2019) organisasi modern merupakan suatu
entitas yang berfokus pada inovasi, kolaborasi dan keberlanjutan demi meningkatnya efesiensi
dan efektivitas operasional. Penerapan bisnis ramah lingkungan dianggap penting untuk
berkontribusi pada lingkungan dan pengembangan yang berkelanjutan (Wilana dan Naryoto,
2024). Indonesia berkontribusi dalam menciptakan ekonomi hijau di kawasan Asia Tenggara
melalui bisnis hijau yang didukung oleh program SDGs (Gunawan, 2023). Hal ini sejalan
dengan beberapa perusahaan seperti Unilever Indonesia, Pertamina, dan BCA telah
menerapkan praktik berkelanjutan melalui program SDGs (Agustiani ef al., 2023). Program
SDGs inilah mendorong bisnis hijau yang lebih memperhatikan keberlanjutan dan keinovasian
(Salim, 2021). Penelitian ini sejalan dengan tujuan SDGs dalam pilar konservasi lingkungan
dan penanganan perubahan iklim.

Perilaku inovasi hijau membantu perusahaan meningkatkan praktik bisnis yang
berkelanjutan. Perilaku inovasi hijau dalam bisnis dapat diterapkan melalui perilaku ramah
lingkungan karyawan, pemahaman karyawan tentang lingkungan, dan penerapan budaya
organisasi hijau. Inovasi ini tidak hanya berfokus pada pengembangan produk dan proses yang
lebih ramah lingkungan, tetapi juga memerlukan perubahan mendasar dalam budaya dan
perilaku individu organisasi yang berdampak pada langkah-langkah terbaru perusahaan
(Koirala, 2019). Perilaku inovasi hijau merupakan kontribusi yang dilakukan oleh individu
untuk mengurangi risiko terhadap lingkungan dengan menciptakan dan memproduksi
menggunakan teknologi baru yang meminimalkan risiko tersebut (Takalo ez al.,2021). Menurut
Pan et al., (2021) bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap perilaku inovasi
hijau meliputi perilaku ramah lingkungan karyawan, literasi hijau, dan budaya organisasi hijau.

Perilaku inovasi hijau karyawan generasi Z dipengaruhi oleh pemahaman dan
pengetahuan tentang lingkungan karyawan. Literasi hijau adalah pemahaman yang melibatkan
kesadaran individu terhadap isu lingkungan dan tindakan untuk mendukung adanya
keberlanjutan (Andika et al., 2023). Kurniawati dan Widiayana, (2024) berpendapat bahwa
literasi hijau yang baik menciptakan karakter karyawan yang lebih inovatif dalam konteks
ramah lingkungan.Di sisi lain, literasi hijau mampu membantu perusahaan untuk
mempromosikan adanya perilaku inovasi hijau dengan memfasilitasi produk yang lebih ramah
lingkungan lebih baik (Irawan et al., 2024)

Perilaku inovasi hijau juga dipengaruhi oleh budaya organisasi hijau. Menurut Kusuma
et al., (2024) nilai dan keyakinan yang memandu adanya praktik bisnis dalam organisasi untuk
menuju menjadi ramah lingkungan merupakan budaya organisasi hijau (Rohani dan
Setyaningrum, 2023). Hal ini dikarenakan budaya organisasi hijau mampu memaksimalkan
efisiensi penggunaan sumber daya manusia yang mampu melakukan keinovasian dan
keberlanjutan lingkungan (Sustrastanti dan Sistya Rachmawati, 2023)

Selain itu, suatu penerapan perilaku inovasi hijau dalam suatu organisasi dipengaruhi oleh
adanya niat karyawan untuk berperilaku ramah lingkungan. Niat karyawan berperilaku hijau
adalah niat untuk bertindak proaktif dalam mendukung peningkatan kelestarian lingkungan,
yang merupakan perhatian penting bagi perusahaan (Norton et al., 2017). Karyawan yang
menerapkan niat perilaku hijau juga cenderung meningkatkan perilaku inovasi hijau perusahaan
dengan berperilaku ramah lingkungan (Ababneh 2021). Hal ini dikarenakan niat perilaku
karyawan yang ramah lingkungan mendukung keunggulan bersaing suatu perusahaan maupun
organisasi melalui peningkatan perilaku inovasi hijau dalam lingkungan kerja perusahaan
(Chaudary, 2020).

Hal di atas menekankan pengaruh perilaku inovasi hijau dengan berfokus pada aras individu
yang dilakukan oleh karyawan generasi z pada suatu perusahaan. Penelitian ini melibatkan
variabel independen, dependen, dan mediasi. Variabel independen penelitian ini terdiri dari
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literasi hijau dan budaya organisasi hijau, yang dipilih untuk mendorong karyawan melakukan
praktik bisnis hijau dan meningkatkan komitmen terhadap keberlanjutan (Zhang et al., 2020).
Variabel dependen penelitian ini adalah perilaku inovasi hijau, yang berkontribusi pada
peningkatan efisiensi dan pengurangan dampak negatif lingkungan (Cheng, et al., 2024).
Sedangkan, niat karyawan berperilaku hijau intention digunakan sebagai variabel mediasi pada
penelitian ini karena dapat menggambarkan proses antara variabel dependen dan independen
(Sugiyono, 2019). serta memperkuat dampak positif budaya organisasi hijau terhadap inovasi
(Nguyen et al., 2021).

Futerra, (2022) menemukan fenomena bahwa 55% upaya generasi Z tidak menghasilkan
perubahan signifikan untuk isu lingkungan dan hanya 22% yang menganggap perubahan iklim
sebagai isu penting. Untuk mengatasi masalah lingkungan di masa depan, kontribusi generasi
Z sangat penting, karena mereka cenderung berperilaku ramah lingkungan dan menggunakan
teknologi untuk informasi tentang dampak lingkungan (Prayoga et al., 2020). Generasi Z
dianggap lebih peduli terhadap lingkungan dibandingkan generasi sebelumnya Yudistia ef al.,
(2024) dan berkomitmen untuk menjaga dan memperbaiki lingkungan (Maharani et al., 2021).
Generasi ini juga mendominasi tenaga kerja saat ini yaitu sebesar 30% dari jumlah populasi dan
generasi ini juga memimpin generasi sebelumnya sebesar 27% (Hanifah, 2023).

Bahkan beberapa perusahaan sudah mulai responsif terhadap nilai-nilai yang diterapkan
karyawan generasi z. Hal ini dibuktikan melalui penerapan kebijakan yang fleksibel dengan
meningkatkan lingkungan kerja yang nyaman, komunikatif dan lebih melibatkan generasi z
dalam merancang program yang berkaitan dengan lingkungan (Hendroatmoko dan
Mutiarawati, 2024). Perusahaan juga memanfaatkan peran karyawan generasi Z untuk menjadi
agen perubahan dalam transformasi hijau melalui penciptaan produk ramah lingkungan,
pelatihan kerja, dan penerapan green campaign. Namun masih terdapat “gap” antara apa yang
diharapkan karyawan generasi Z dengan program keberlanjutan organisasi. Contohnya,
program keberlanjutan yang dirancang kurang dikomunikasikan secara transparan dan
implementasi SDGs seringkali terfokus pada level strategis (laporan, visi,misi) saja bukan ke
perilaku serta niat karyawan generasi Z (Rahman et al.,2025). Melalui hal di atas, penelitian ini
dapat mengevaluasi program-program perusahaan agar lebih memperhatikan keinovasian
lingkungan dengan penerapan perilaku ramah lingkungan karyawan yang menjadi bentuk
literasi dan budaya dari perusahaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi
pengaruh literasi hijau dan budaya organisasi hijau terhadap perilaku inovasi hijau melalui niat
karyawan berperilaku hijau di kalangan karyawan generasi Z.

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa perilaku inovasi hijau mendapat pengaruh
yang positif dari budaya organisasi hijau pada 487 perusahaan bisnis yang terdaftar pada
website IDX (Putri dan Murwaningsari, 2023). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati
dan Widiayana, (2024) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari literasi hijau terhadap
perilaku inovasi hijau di 30 perusahaan selama periode 2017 sampai dengan 2022. Studi lainnya
menemukan hasil bahwa adanya pengaruh dari perilaku inovasi hijau terhadap niat karyawan
berperilaku hijau pada PT PLN (Persero) Jakarta Raya (Chandra dan Pendrian, 2024). Beberapa
penelitian sebelumnya memisahkan pengaruh literasi hijau dan budaya organisasi hijau
terhadap perilaku inovasi hijau, namun belum ada yang membahas peran mediasi niat karyawan
berperilaku hijau dalam konteks ini, khususnya untuk karyawan generasi Z.

Oleh karena itu, penelitian ini mempunyai kebaruan atau novelty dengan menggabungkan
secara spesifik ketiga variabel penting yaitu literasi hijau, budaya organisasi hijau dan perilaku
inovasi hijau dengan niat karyawan berperilaku hijau sebagai mediasi. Pertama, penelitian ini
melibatkan karyawan generasi z sebagai responden untuk memberikan wawasan baru mengenai
bagaimana karakteristik dan perilaku organisasi. Kedua, penelitian ini melakukan penelitian di
kota Salatiga agar turut memberikan pandangan baru yang berbeda dari penelitian sebelumnya.
Ketiga, penelitian ini menambahkan variabel niat karyawan berperilaku hijau sebagai variabel
mediasi. Terakhir, penelitian ini mendukung tercapainya tujuan SDGs no 4 dan 13 dengan
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berkontribusi pada peningkatan literasi hijau melalui pendidikan berkelanjutan di tempat kerja
serta berkontribusi dalam mengatasi perubahan iklim melalui penerapan perilaku inovasi hijau.

Berdasarkan argumentasi tersebut, maka rumusan persoalan penelitian ini adalah (1)
Apakabh literasi hijau, dan budaya organisasi hijau berpengaruh terhadap perilaku inovasi hijau
pada karyawan generasi Z? (2) Aapakah literasi hijau dan budaya organisasi hijau berpengaruh
terhadap niat karyawan berperilaku hijau pada karyawan generasi Z? (3) Apakah niat karyawan
berperilaku hijau berpengaruh terhadap perilaku inovasi hijau pada karyawan generasi Z? (4)
Apakah niat karyawan berperilaku hijau dapat memediasi pengaruh literasi hijau terhadap
perilaku inovasi hijau pada karyawan generasi Z? (5) Apakah niat karyawan berperilaku hijau
dapat memediasi pengaruh budaya organisasi hijau terhadap perilaku inovasi hijau pada
karyawan generasi Z?. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana niat
perilaku karyawan terhadap lingkungan dipengaruhi oleh literasi hijau dan budaya organisasi
hijau. Selain itu, penelitian ini memperkuat pemahaman tentang dinamika perilaku hijau pada
Generasi Z, yang sering kali diabaikan dalam sastra tradisional yang lebih fokus pada generasi
sebelumnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatori (explanatory research). Hal ini
dikarenakan penelitian ini akan menjelaskan pengaruh antara variabel independent (literasi
hijau dan budaya organisasi hijau) ,variabel mediasi (niat karyawan berperilaku hijau) dan
variabel dependen (perilaku inovasi hijau). Dimana penelitian ini akan menguji setiap hipotesis
yang sudah ada sebelumnya dengan harapan dapat menemukan pengaruh yang timbul dalam
variabel-variabel yang ada pada hipotesis. Dengan demikian, penelitian eksplanatif ini
merupakan penelitian yang melakukan beberapa pengujian hipotesis yang telah dikemukakan
sebelumnya.

Secara umum penelitian ini melibatkan karyawan generasi z di Salatiga sebagai populasi
penelitian. Penentuan jumlah sampel ditentukan dari jumlah indikator yang dikalikan 5 sampai
10 sehingga diperoleh jumlah sampel yang akan diteliti adalah 150 responden dengan total
pertanyaaan sebanyak 30 butir. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Deskriptif

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 64 orang karyawan generasi Z di Kota
Salatiga dengan mayoritas responden yaitu sebanyak 83 orang atau setara dengan 55% adalah
Perempuan. Dari segi usia, 50% atau sebanyak 75 orang responden didominasi oleh karyawan
generasi z yang berusia 22 - 24 tahun, sedangkan sisanya 38 orang berusia 18-21 tahun, dan 37
orang lainnya berusia 25-27 tahun. Mayoritas pendidikan terakhir responden adalah Strata 1
(ST) sebanyak 97 orang (65%),Strata 2 (S2) sebanyak 10 orang (7%), diploma sebanyak 9 orang
(5%), dan 34 orang (23%) lainnya merupakan lulusan SMA/SMK. Sementara itu, pada
karakteristik lama bekerja responden menunjukkan bahwa mayoritas responden yaitu sebanyak
52 orang karyawan generasi Z (35%) bekerja selama 1-2 tahun. Sedangkan lainnya
menunjukkan 33 orang (22%) karyawan generasi Z bekerja selama 2-3 tahun, 26 orang (17%)
karyawan generasi Z bekerja selama 6-12 bulan, 22 orang (15%) karyawan generasi Z bekerja
selama >3 tahun, dan 17 orang (11%) karyawan generasi z bekerja selama 3-5 bulan.
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Tabel 1. Data Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 67 45%
Perempuan 83 55%
18-21 38 25%
Usia 22-24 75 50%
25-27 37 25%
SMA/SMK 34 23%
D1 4 2%
o . D3 5 3%
Pendidikan Terakhir 31 97 65%
S2 10 7%
Lainnya 0 0%
3-5 bulan 17 11%
6-12 bulan 26 17%
Lama Bekerja 1-2 Tahun 52 35%
2-3 Tahun 33 22%
>3 Tahun 22 15%

Analisis deskriptif penelitian ini digunakan untuk mengetahui jumlah rata-rata jawaban
responden dengan menemukan pengaruh literasi hijau dan budaya organisasi hijau terhadap
perilaku inovasi hijau dengan niat karyawan berperilaku hijau sebagai variabel mediasi pada
karyawan generasi Z. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian
berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Pada variabel literasi hijau, indikator yang
paling berpengaruh adalah kepedulian terhadap kelestarian alam dan upaya mengurangi
dampak negatif lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Pada variabel budaya organisasi
hijau, indikator yang paling dominan adalah pengetahuan lingkungan, kejelasan visi dan misi
lingkungan, serta dukungan penerapan nilai pengelolaan lingkungan. Pada variabel perilaku
inovasi hijau, indikator yang paling mempengaruhi adalah penggunaan teknologi hemat energi
dan penerapan sistem produksi bersih, diikuti penggunaan teknologi ramah lingkungan serta
pemantauan proses produksi. Sementara itu, pada variabel niat karyawan berperilaku hijau,
seluruh indikator berada pada kategori sangat tinggi, dengan indikator paling dominan yaitu
niat menggunakan fasilitas kerja hemat energi.

Analisa Model Pengukuran (Outer Model)
Convergent Validity
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Gambar 1. Hasil PLS Algorithm
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Berdasarkan gambar 1.1 di atas menunjukkan bahwa nilai Loading Factor, Composite
Reliability, Cronbach Alpha, dan Average Variance Extracted (AVE) yang dihasilkan telah
memenuhi kriteria. Hal ini dikarenakan nilai Loading Factornya memiliki setidaknya >0.70,
Composite Reliability > 0.70, dan AVE > 0.50 (Rosanti dan Sudiro, 2023). Untuk melihat
penjelasan lebih lanjut dapat melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Loading Factor

Variabel Item Outer Keterangan
Loading
LH1 0.846 Valid
LH2 0.781 Valid
LH3 0.823 Valid
LH4 0.843 Valid
Literasi Hijau LHS5 0.769 Valid
LH6 0.763 Valid
LH7 0.781 Valid
LHS 0.748 Valid
LH9 0.715 Valid
BOH 1 0.990 Valid
BOH 2 0.998 Valid
BOH 3 0.998 Valid
Budaya Organisasi Hijau BOH 4 0.998 Valid
BOH 5 0.998 Valid
BOH 6 0.998 Valid
BOH 7 0.994 Valid
PIH 1 0.964 Valid
PIH 2 0.949 Valid
. R PIH 3 0.976 Valid
Perilaku Inovasi Hijau PIL 4 0964 Valid
PIH 5 0.955 Valid
PIH 6 0.939 Valid
NKBP 1 0.804 Valid
NKBP 2 0.852 Valid
NKBP 3 0.761 Valid
Niat Karyawan Berperilaku NKBP 4 0.804 Valid
Hijau NKBP 5 0.765 Valid
NKBP 6 0.730 Valid
NKBP 7 0.752 Valid
NKBP 8 0.805 Valid

Sumber: Data diolah tahun 2025

Dari hasil analisis pada tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa nilai outer loading dari
masing-masing indikator untuk setiap variabel bernilai >0,7. Artinya, nilai yang dihasilkan oleh
konstruk literasi hijau, budaya organisasi hijau, perilaku inovasi hijau dan niat karyawan
berperilaku hijau tersebut telah memenuhi syarat validitas konvergen yang baik. Oleh karena
itu, setiap item pengukuran dalam penelitian ini dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk
mengukur masing-masing variabel. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan item atau
indikator sudah cukup efektif digunakan untuk mengukur masing-masing variabel dalam
penelitian ini.
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Discriminant Validity

Composite Reliability
Tabel 3. Composite Reliability
Variabel Composite Standar Keterangan
Reliability
Literasi Hijau (X1) 0.928 0.7 Reliabel
Budaya Organisasi Hijau (X2) 0936 0.7 Reliabel
Perilaku Inovasi Hijau (Y) 0.985 0.7 Reliabel
Niat Karyawan Berperilaku Hijau (Z) 0.999 07 Reliabel

Sumber: Data diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai Composite Reliability dalam penelitian ini
lebih besar dari 0.7. Hal ini berarti bahwa semua variabel tersebut dapat dianggap reliabel atau
memenuhi syarat reliabilitas. Dengan nilai-nilai yang memenuhi standar ini, dapat
diindikasikan bahwa konstruk-konstruk tersebut memipunyai tingkat reliabilitas yang memadai
untuk diandalkan dan konsisten. Sehingga kekonsistenan ini dapat digunakan dalam analisis
dan penelitian secara nyata pada karyawan generasi Z di Kota Salatiga.

Tabel 4. Cronchbach’s Alpha

Variabel Cronbanch Standar Keterangan
Alpha
Literasi Hijau (X1) 0.911 0.7 Reliabel
Budaya Organisasi Hijau (X2) 0922 07 Reliabel
Perilaku Inovasi Hijau (Y) 0.982 0.7 Reliabel
Niat Karyawan Berperilaku Hijau (Z) 0999 07 Reliabel

Sumber: Data diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha dalam penelitian ini
lebih besar dari 0.7. Hal ini berarti bahwa semua variabel tersebut dapat dianggap reliabel atau
memenuhi syarat reliabilitas. Dengan nilai-nilai yang memenuhi standar ini, dapat
diindikasikan bahwa konstruk-konstruk tersebut memipunyai tingkat reliabilitas yang memadai
untuk diandalkan dan konsisten. Sehingga kekonsistenan ini dapat digunakan dalam analisis
dan penelitian secara nyata pada karyawan generasi Z di Kota Salatiga.

Tabel 5. Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Composite Standar Keterangan
Reliability
Literasi Hijau (X1) 0.616 0.5 Reliabel
Budaya Organisasi Hijau (X2) 0619 05 Reliabel
Perilaku Inovasi Hijau (Y) 0918 05 Reliabel
Niat Karyawan Berperilaku Hijau (Z) 0.993 05 Reliabel

Sumber: Data diolah tahun 2025
Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai 4 VE dalam penelitian ini lebih besar dari

0.5. Hal ini berarti bahwa semua variabel tersebut dapat dianggap reliabel atau memenuhi syarat
reliabilitas. Dengan nilai-nilai yang memenubhi standar ini, dapat diindikasikan bahwa konstruk-
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konstruk tersebut memipunyai tingkat reliabilitas yang memadai untuk diandalkan dan
konsisten. Sehingga kekonsistenan ini dapat digunakan dalam analisis dan penelitian secara
nyata pada karyawan generasi Z di Kota Salatiga.

Analisa Model Pengukuran (Outer Model)

R Square (R?)
Tabel 6. R Square
Variabel R square R square adjusted
Perilaku Inovasi Hijau (YY) 0.252 0.236
Niat Karyawan Berperilaku Hijau(Z ) 0.168 0.156

Sumber: Data diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel 6 di atas menunjukkan bahwa nilai R square adjusted variabel niat
karyawan berperilaku hijau dan perilaku inovasi hijau dianggap lemah. Variabel literasi hijau
dan budaya organisasi hijau hanya mampu menjelaskan niat karyawan berperilaku hijau sebesar
15,6% dan perilaku inovasi hijau sebesar 23,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian selanjutnya perlu menambahkan
variabel lain, seperti dukungan manajemen, pengetahuan hijau, manajemen sumber daya
manusia hijau, dan faktor lingkungan lainnya agar model penelitian dapat menjelaskan perilaku
karyawan secara lebih kuat.

F-square (F?)
Tabel 7. F Square
Variabel Perilaku Inovasi Niat Karyawan
Hijau Berperilaku Hijau
Literasi Hijau(X1) 0,085 0,114
Budaya Organisasi Hijau(X2) 0,044 0,055
Niat Karyawan Berperilaku Hijau (Z) 0,063

Sumber: Data diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa hasil uji F-square seluruh pengaruh variabel
dalam penelitian tergolong lemah. Literasi hijau memiliki pengaruh lemah terhadap perilaku
inovasi hijau dan niat karyawan berperilaku hijau pada karyawan generasi Z di Kota Salatiga.
Budaya organisasi hijau juga menunjukkan pengaruh lemah terhadap perilaku inovasi hijau dan
niat karyawan berperilaku hijau pada karyawan generasi Z di Kota Salatiga. Selain itu, niat
karyawan berperilaku hijau juga hanya memberikan pengaruh lemah terhadap perilaku inovasi
hijau. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi masing-masing kedua variabel tersebut belum
menjadi faktor yang kuat untuk mendorong terbentuknya niat karyawan berperilaku hijau di
lingkungan kerja.

Pengujian Hipotesis

Tabel 8 Path Coefficient (Direct Effect)

Hipotesis Original Sample | Standard T statistics P values
sample mean deviation | (JO/STDEV))
(0) ™M) (STDEV)

Literasi Hijau > Perilaku | 7 0,274 0,090 3,006 0,003
Inovasi Hijau

Budaya Organisasi Hijan - 0,189 0,189 0,078 2,419 0,016
Perilaku Inovasi Hijau

Literasi Hijau = Niat Karyawan 0313 0319 0,089 3,525 0,000

Berperilaku Hijau
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Budaya Organisasi Hijau > Niat |, ), ¢ 0213 0,081 2,681 0,007
Karyawan Berperilaku Hijau

Niat Karyawan Berperilaku

Hijau = Perilaku Inovasi Hijau 0.238 0.238 0.079 3.014 0.003

Sumber: Data diolah tahun 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 8 diatas, dapat disimpulkan hasil pengujian
seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yang ditunjukkan oleh nilai p-
value < 0,05 pada setiap hubungan antar variabel. Secara empiris, literasi hijau dan budaya
organisasi hijau terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku inovasi hijau dan niat
karyawan berperilaku hijau. Selain itu, niat karyawan berperilaku hijau juga terbukti
berpengaruh signifikan terhadap perilaku inovasi hijau. Temuan ini mengindikasikan bahwa
model penelitian memiliki dukungan empiris dalam menjelaskan hubungan langsung antar
variabel yang diteliti.

Tabel 9. Spesific Indirect Effect

Hipotesis Original Sample | Standard T statistics P values
sample mean deviation | (JO/STDEV))
0) ™M) (STDEYV)

Literasi Hijau - Niat Karyawan
Berperilaku Hijau - Perilaku 0.074 0.074 0.03 2.462 0.014
Inovasi Hijau.

Budaya Organisasi Hijau = Niat
Karyawan Berperilaku Hijau - 0.051 0.052 0.028 1.820 0.069
Perilaku Inovasi Hijau

Sumber : Data diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel 9, ditunjukkan bahwa hasil pengujian pengaruh tidak langsung,
hipotesis keenam (H6) diterima, yang berarti niat karyawan berperilaku hijau terbukti
memediasi pengaruh literasi hijau terhadap perilaku inovasi hijau. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
p-value sebesar 0,014 (< 0,05), sehingga hipotesis alternatif diterima. Sebaliknya, hipotesis
ketujuh (H7) ditolak, yang menunjukkan bahwa niat karyawan berperilaku hijau tidak mampu
memediasi pengaruh budaya organisasi hijau terhadap perilaku inovasi hijau. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,069 (> 0,05), sehingga hipotesis alternatif ditolak.

Pembahasan
Pengaruh Literasi Hijau terhadap Perilaku Inovasi Hijau

Berdasarkan hasil analisis data pada model struktural (inner model), literasi hijau
terbukti memiliki pengaruh terhadap perilaku inovasi hijau pada karyawan generasi Z di Kota
Salatiga. Hal ini terlihat dari nilai p-value sebesar 0.003<0,05 dan t-statistic sebesar 3.006 yang
melebihi nilai t-table pada taraf signifikansi 5% (1.960). Hal ini berarti bahwa literasi hijau
mencerminkan tingkat pemahaman, pengetahuan, dan kesadaran individu terhadap isu-isu
lingkungan serta kemampuan mereka dalam mengambil tindakan yang mendukung
keberlanjutan.

Jika ditinjau lebih lanjut berdasarkan faktor demografi, khususnya usia, terlihat bahwa
karyawan Generasi Z memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk merespons literasi hijau
dengan perilaku inovasi hijau dibandingkan generasi sebelumnya. Hal ini dapat dijelaskan oleh
karakteristik karyawan Generasi Z yang tumbuh dalam era digital, akrab dengan isu
keberlanjutan melalui media sosial, serta memiliki orientasi nilai yang lebih kuat terhadap
purpose dan dampak sosial-lingkungan (Li ef al., 2023). Selain itu, faktor demografi seperti
tingkat pendidikan dan pengalaman kerja turut memengaruhi hubungan tersebut. Karyawan
dengan latar pendidikan tinggi cenderung lebih mudah memahami konsep keberlanjutan,
sementara karyawan Generasi Z dengan masa kerja yang relatif masih singkat justru lebih
terbuka terhadap perubahan.
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Temuan ini diperkuat oleh Kurniawati dan Widiayana, (2024) yang menyatakan bahwa
adanya pengaruh literasi hijau terhadap perilaku inovasi hijau pada perusahaan industri
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan meningkatkan literasi hijau di
lingkungan kerja, kemampuan karyawan dalam mengidentifikasi masalah ekologis dan
merancang solusi inovatif berbasis berkelanjutan akan berkembang. Temuan ini sejalan dengan
Abbas dan Khan, (2023); Cheng et al., (2024); Khan et al., (2024) yang menunjukkan bahwa
literasi hijau mempunyai pengaruh terhadap perilaku inovasi hijau para karyawan.

Pengaruh Budaya Organisasi Hijau terhadap Perilaku Inovasi Hijau

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa budaya organisasi hijau memiliki
pengaruh terhadap perilaku inovasi hijau pada karyawan generasi Z di Kota Salatiga. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai p-value sebesar 0.016 lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 dan nilai
t-statistic sebesar 2.419 lebih besar dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu 1,960. Artinya,
apabila semakin baik budaya organisasi hijau yang diterapkan oleh perusahaan maka semakin
baik juga tingkat perilaku inovasi hijau pada karyawan generasi Z di Kota Salatiga. Hal ini
mengindikasikan bahwa budaya organisasi hijau yang diterapkan oleh perusahaan akan
mendukung nilai-nilai keberlanjutan dan akan memiliki kontribusi terhadap terciptanya
perilaku inovasi hijau dalam perusahaan.

Jika ditinjau dari faktor demografi terlihat bahwa karyawan Generasi Z lebih responsif
terhadap budaya organisasi hijau dibandingkan generasi sebelumnya. Hal ini dapat dipahami
karena karyawan generasi Z cenderung memiliki orientasi nilai yang lebih kuat pada
keberlanjutan, tumbuh dalam era digital yang akrab dengan isu lingkungan global, serta
mengharapkan tempat kerja yang memiliki tujuan dan komitmen ekologis (Pham et al., (2019).

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rohani dan Setyaningrum,
(2023) bahwa perilaku inovasi hijau mendapatkan pengaruh dari budaya organisasi hijau pada
126 karyawan di PT. EPS Indonesia Cikarang Utara Wilayah Kabupaten Bekasi. Ketika
karyawan merasa mendapat dukungan manajemen dan terlibat dalam pengambilan keputusan
terkait lingkungan, maka mereka akan lebih bersemangat untuk berinovasi.Temuan ini sejalan
dengan Putri dan Murwaningsari, (2023); Kusuma et al., (2024) yang menyatakan bahwa
perusahaan yang menerapkan budaya organisasi hijau secara konsisten akan mendorong
kontribusi karyawan generasi Z dalam pengembangan inovasi hijau.

Pengaruh Literasi Hijau terhadap Niat Karyawan Berperilaku Hijau

Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya pengaruh literasi hijau terhadap niat karyawan
berperilaku hijau pada karyawan generasi Z di Kota Salatiga. Hasil ini dibuktikan dari nilai p-
value sebesar 0.000 atau lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 dan t-statistic sebesar 3.525 atau
lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya, adanya pengaruh literasi hijau terhadap niat karyawan berperilaku hijau pada karyawan
generasi Z Alasannya, niat karyawan berperilaku hijau mencerminkan niat atau dorongan
internal seseorang untuk bertindak secara pro-lingkungan dalam aktivitas pekerjaan sehari-hari.
Individu yang memiliki pemahaman menyeluruh tentang isu-isu lingkungan, baik dari segi
pengetahuan maupun kesadaran emosional, cenderung lebih memiliki intensi yang kuat untuk
mengambil tindakan yang sesuai dengan prinsip keberlanjutan.

Jika ditinjau berdasarkan faktor demografi (tingkat pendidikan dan lama bekerja),
karyawan generasi Z cenderung menunjukkan niat berperilaku hijau yang lebih kuat ketika
memiliki tingkat literasi hijau yang baik. Karyawan dengan pendidikan lebih tinggi cenderung
lebih mudah memahami konsep keberlanjutan secara ilmiah, sementara karyawan yang sudah
bekerja (umumnya Gen Z) lebih terbuka pada perubahan dan inovasi hijau. Hal ini akan terlihat
dari karyawan generasi Z yang menunjukkan kepedulian terhadap penghematan energi,
pengurangan limbah, dan keterlibatan dalam program lingkungan (Roy, 2023). Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa literasi hijau merupakan faktor fundamental dalam membentuk niat
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karyawan untuk berperilaku hijau, khususnya bagi Generasi Z yang lebih responsif terhadap isu
keberlanjutan (Anwar et al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al., (2021)
bahwa adanya pengaruh literasi hijau terhadap niat perilaku ramah lingkungan karyawan pada
266 karyawan kesehatan di Tiongkok. Dengan melakukan peningkatan literasi hijau baik
melalui pelatihan, sosialisasi, dan komunikasi internal akan membentuk perilaku karyawan
yang lebih ramah lingkungan. Penelitian lainnya turut membuktikan bahwa adanya pengaruh
literasi hijau terhadap niat karyawan berperilaku hijau (Ahmed et al., 2020); Santos dan
Ramirez, 2023)

Pengaruh Budaya Organisasi Hijau terhadap Niat Karyawan Berperilaku Hijau

Budaya organisasi Hijau juga ditemukan berpengaruh signifikan terhadap niat karyawan
berperilaku hijau pada karyawan generasi Z di Kota Salatiga. Hal ini dibuktikan dengan hasil
pengujian yang menyatakan bahwa nilai p sebesar 0.007 lebih kecil dibandingkan dengan 0,05.
Sedangkan nilai t-statistic sebesar 2.681 yang lebih besar dibandingkan dengan 1.96. Hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, maka hipotesis 4 (H4) terbukti dan diterima.
Artinya, apabila semakin baik budaya organisasi hijau yang diterapkan oleh perusahaan maka
semakin baik juga niat perilaku ramah lingkungan pada karyawan generasi Z di Kota Salatiga.

Pengaruh ini semakin kuat ketika ditinjau dari faktor demografi, khususnya karyawan
Generasi Z yang cenderung lebih peduli pada isu keberlanjutan dan lebih mudah
menginternalisasi nilai-nilai ramah lingkungan di tempat kerja. Generasi Z yang relatif masih
muda, terbuka pada perubahan, dan akrab dengan teknologi digital, menjadikan budaya hijau
lebih efektif dalam membentuk niat mereka.Budaya organisasi yang pro-lingkungan dapat
menumbuhkan intensi karyawan generasi z untuk berperilaku hijau. Hal ini sejalan dengan teori
The Reasoned Action yang digunakan dalam penelitian ini, di mana norma subjektif atau
pengaruh sosial dari lingkungan kerja dapat membentuk niat individu untuk bertindak.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Li et al., (2023)
bahwa budaya organisasi yang hijau dapat mempengaruhi adanya keinginan karyawan
berperilaku yang ramah lingkungan. Organisasi yang menunjukkan budaya yang lebih
memperhatikan lingkungan akan bisa memberikan contoh kepada karyawan agar lebih
terdorong dan terlibat untuk memiliki niat dalam berperilaku ramah lingkungan. . Karyawan
akan merasa menjadi bagian dari komunitas yang peduli lingkungan dan termotivasi untuk
bertindak demi keberlanjutan bersama. Temuan ini sejalan dengan Putri dan Fajrianthi, (2024)
yang menyatakan bahawa niat perilaku karyawan yang ramah lingkungan karyawan akan
terdorong apabila adanya budaya organisasi hijau yang konsisten.Sehingga, budaya organisasi
bukan hanya sebagai nilai abstrak, tetapi menjadi kekuatan sosial yang konkret dalam
membentuk niat karyawan untuk melakukan tindakan nyata dalam praktik kerja sehari-hari.
Oleh karena itu, perlu dirancang program yang mendukung budaya hijau organisasi yang
disesuaikan dengan karakteristik generasi muda baik melalui platform digital, program
partisipatif, maupun aktivitas kolaboratif. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar niat karyawan
berperilaku hijau semakin kuat dan konsisten.

Pengaruh Niat Karyawan Berperilaku Hijau terhadap Perilaku Inovasi Hijau

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa niat karyawan berperilaku hijau memiliki
pengaruh terhadap perilaku inovasi hijau dengan nilai p-value sebesar 0,003 dan t statistic
sebesar 3,014. Dimana nilai p value lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 dan nilai t statistic
lebih besar dibandingkan dengan nilai t table yaitu 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima yang menemukan pengaruh niat perilaku karyawan generasi Z Kota Salatiga
untuk berperilaku ramah lingkungan terhadap perilaku inovasi hijau. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa semakin baik niat karyawan generasi z untuk berperilaku lebih hijau akan
membantu meningkatkan efisiensi perilaku inovasi hijau dalam perusahaan.
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Pengaruh ini semakin kuat apabila dilihat dari faktor demografi, karyawan Generasi Z
akan lebih terbuka dengan menemukan informasi melalui teknologi baru dan mengembangkan
kreatifitas dengan menghasilkan ide-ide yang lebih inovatif. Ketika karyawan memiliki
keinginan yang kuat untuk bertindak secara ramah lingkungan, maka mereka akan mencari cara
untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam proses kerja mereka. Karakteristik ini
membuat mereka lebih konsisten menerjemahkan niat hijau menjadi perilaku inovasi hijau,
misalnya melalui pemanfaatan teknologi digital untuk efisiensi energi. Hasil R Square
mendukung temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa niat hijau memberikan kontribusi
dalam menjelaskan perilaku inovasi hijau, meskipun faktor lain seperti budaya organisasi dan
literasi hijau juga turut berperan.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Cai et al., (2020) menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh niat karyawan berperilaku hijau terhadap perilaku inovasi hijau pada 465 karyawan
perusahaan industri manufaktur di Tiongkok. Peningkatan niat karyawan berperilaku hijau di
kalangan karyawan tidak hanya membantu perusahaan dalam mencapai tujuan keberlanjutan,
tetapi juga berkontribusi pada penciptaan inovasi yang meningkatkan daya saing perusahaan di
pasar. Dengan mengembangkan niat karyawan berperilaku hijau, perusahaan dapat meraih
manfaat lingkungan dan bisnis yang berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Hasebrook et al., (2022); Ogiemwonyi et al., (2023) yang menyatakan bahwa niat karyawan
berperilaku hijau mempunyai pengaruh terhadap perilaku inovasi hijau karyawan.

Pengaruh Mediasi Niat Karyawan Berperilaku Hijau pada Literasi Hijau terhadap
Perilaku Inovasi Hijau

Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi hijau berpengaruh langsung terhadap perilaku
inovasi hijau melalui peran mediasi dari niat karyawan berperilaku hijau pada karyawan
generasi Z di Kota Salatiga. Hasil uji specific indirect effect yang dilakukan menunjukkan
bahwa OCB secara signifikan mampu memediasi hubungan antara literasi hijau terhadap
perilaku inovasi hijau. Hal ini dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0.014 dimana berada
dibawah batas signifikansi 0,05 (0,014 < 0,05), sehingga hipotesis (H6) diterima. Peranan niat
karyawan berperilaku hijau dapat memperkuat pengaruh literasi hijau terhadap penimgkatan
perilaku inovasi hijau. Dapat dilihat dari nilai indirect effect 0,074 dengan nilai t-statistic 2,462
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi hijau, niat perilaku hijau karyawan yang
ditunjukkan juga semakin meningkat, dan pada akhirnya perilaku inovasi hijau suatu
perusaahaan juga akan menngkat.

Jika ditinjau dari faktor demografi, hubungan mediasi ini semakin kuat. Hal ini
dikarenakan karyawan Generasi Z dikenal lebih melek digital, adaptif, dan memiliki kepedulian
yang tinggi terhadap isu keberlanjutan.Ketika literasi hijau mereka meningkat, karyawan
generasi Z cenderung segera membentuk niat berperilaku hijau yang kemudian tergerak dalam
bentuk perilaku inovasi hijau. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model dengan variabel
mediasi memberikan kontribusi lebih besar dalam menjelaskan perilaku inovasi hijau
dibandingkan jika hanya mengandalkan literasi hijau secara langsung. Meskipun masih terdapat
faktor lain yang juga meningkatkan literasi hijau. Hal ini berarti masih dibutuhkan untuk
membangun niat yang kuat dalam diri karyawan untuk mewujudkannya menjadi inovasi nyata.

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya dengan menggabungkan hasil penelitian
masing-masing yaitu Zheng et al., (2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara
literasi hijau terhadap niat karyawan berperilaku hijau pada 372 turis Gunung Wuyi Zona
Wisata Ekologi Duanyuan Tiongkok dan Ismail dan Imran, (2024) juga menyatakan bahwa
niat karyawan berperilaku hijau mempunyai pengaruh terhadap perilaku inovasi hijau pada 700
karyawan yang bekerja di perusahaan kredit. niat karyawan berperilaku hijau diduga dapat
bertindak sebagai jembatan antara literasi hijau dan perilaku inovasi hijau. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa niat karyawan berperilaku hijau efektif sebagai mediator dalam hubungan
antara literasi hijau dan perilaku inovasi hijau. Karyawan generasi z dapat mewujudkan hal
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tersebut melalui penciptaan ide penghematan energi berbasis teknologi, digitalisasi dokumen
untuk mengurangi kertas, atau kampanye lingkungan melalui media sosial.

Pengaruh Mediasi Niat Karyawan Berperilaku Hijau pada Budaya Organisasi Hijau
terhadap Perilaku Inovasi Hijau

Berdasarkan hasil uji specific indirect effect, niat karyawan berperilaku hijau tidak
mampu memediasi secara signifikan hubungan antara budaya organisasi hijau terhadap perilaku
inovasi hijau. Hal ini dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0,069 yang melebihi batas
signifikansi 0,05 (0,069 > 0,05), sehingga hipotesis (H7) ditolak. Meskipun nilai indirect effect
menunjukkan angka positif sebesar 0,051 dan t-statistic 1,820, hasil ini belum kuat untuk
menyatakan bahwa EGBI secara signifikan memediasi hubungan antara Literasi Hijau terhadap
budaya organisasi hijau pada karyawan generasi Z di Kota Salatiga. Penelitian ini menunjukkan
bahwa budaya organisasi yang mendukung perilaku inovasi hijau tidak dapat meningkatkan
EGBL

Jika ditinjau dari faktor demografi para karyawan generasi z, pengaruh mediasi pada
penelitian ini semakin kuat. Hal dikarenakan karyawan generasi z akan lebih mudah
menginternalisasi budaya organisasi hijau dan kemudian membentuk niat untuk berperilaku
ramah lingkungan. Hasil ini menegaskan bahwa budaya organisasi hijau tidak cukup hanya
ditanamkan sebagai norma, tetapi perlu membangun niat yang kuat pada karyawan agar dapat
diwujudkan dalam inovasi nyata. Bagi karyawan Generasi Z, niat tersebut memiliki peran
penting karena mereka cenderung lebih konsisten dalam menerjemahkan niat ke dalam tindakan
dibandingkan generasi sebelumnya. Misalnya, melalui budaya penghematan energi di
perusahaan dapat memicu niat karyawan Gen Z untuk mengusulkan ide-ide inovatif berbasis
digital, seperti sistem kerja paperless atau pemanfaatan aplikasi monitoring energi.

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Fajrianthi,
(2024) bahwa dengan adanya budaya organisasi yang lebih hijau akan mendorong karyawan
agar lebih niat untuk berperilaku ramah lingkungan pada pengaruh yang dimiliki budaya
organisasi hijau terhadap niat karyawan berperilaku hijau pada 111 karyawan perusahaan yang
berertifikat ISO14001 dan niat untuk berperilaku ramah lingkungan dari karyawan mendukung
perusahaan untuk melakukan perilaku inovasi hijau sebagai suatu kontribusi secara langsung
maupun tidak langsung dari karyawan untuk perusahaan (Li et al., 2023). Oleh karena itu
sebaiknya organisasi meningkatkan budaya organisasi hijau di kalangan karyawan dan
mendorong niat perilaku hijau untuk memfasilitasi praktik perilaku inovasi hijau. Hal ini sejalan
dengan temuan oleh Al-Swidi et al., (2021), yang menekankan bahwa budaya organisasi yang
kuat dalam mendukung keberlanjutan dapat mendorong karyawan untuk berperilaku lebih
proaktif dalam menciptakan inovasi ramah lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa Variabel Literasi Hijau
berpengaruh terhadap perilaku inovasi hijau pada karyawan generasi Z. Hal ini berarti tinggi
rendahnya tingkat literasi hijau maka akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat perilaku
inovasi hijau karyawan generasi Z. Variabel budaya organisasi hijau berpengaruh terhadap
perilaku inovasi hijau pada karyawan generasi Z. Hal ini berarti tinggi rendahnya tingkat
budaya organisasi hijau maka akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat perilaku inovasi
hijau karyawan generasi Z. Variabel Literasi Hijau berpengaruh terhadap niat karyawan
berperilaku hijau pada karyawan generasi Z. Hal ini berarti tinggi rendahnya tingkat literasi
hijau maka akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat niat perilaku hijau karyawan generasi
Z. Variabel budaya organisasi hijau berpengaruh terhadap niat karyawan berperilaku hijau pada
karyawan generasi Z. Hal ini berarti tinggi rendahnya tingkat budaya organisasi hijau maka
akan mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat niat perilaku hijau karyawan generasi Z. Variabel
niat karyawan berperilaku hijau berpengaruh terhadap perilaku inovasi hijau pada karyawan

351|Page


https://dinastirev.org/JIMT

https://dinastirev.org/JIMT, Vol. 7, No. 4, Maret - April 2026

generasi Z. Hal ini berarti tinggi rendahnya tingkat niat perilaku hijau karyawan maka akan
mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat perilaku inovasi hijau karyawan generasi Z. Variabel
niat karyawan berperilaku hijau mampu memediasi pengaruh literasi hijau terhadap perilaku
inovasi hijau pada karyawan generasi Z. Hal ini berarti semakin tinggi literasi hijau, niat
perilaku hijau karyawan yang ditunjukkan juga semakin meningkat, dan pada akhirnya perilaku
inovasi hijau suatu perusaahaan juga akan menngkat. Variabel niat karyawan berperilaku hijau
tidak mampu memediasi pengaruh budaya organisasi hijau terhadap perilaku inovasi hijau pada
karyawan generasi Z. Hal ini berarti tinggi rendahnya niat karyawan berperilaku hijau tidak
berpengaruh pada tinggi rendahnya budaya organisasi hijau terhadap perilaku inovasi hijau.
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